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ABSTRAK

Auliyah Asmarani. 2011110034, 2010. Pengelolaan dan pemanfaatan Wakaf
Produktif di Yayasan Arrabithah Al-Alawiyah Daarul Aitam Pekalongan.
Pembimbing: Dr. Akhmad Jalaludin dan H. Mubarok, L.c, M.S.I. Skripsi
Jurusan Syariah STAIN Pekalongan.

Kata Kunci : Pengelolaan dan Pemanfaatan, Wakaf Produktif, Yayasan
Arrabithah Al-Alawiyyah Daarul Aitam.

Wakaf merupakan salah satu tuntunan ajaran Islam yang menyangkut
kehidupan masyarakat dalam rangka ibadah sosial dan memberikan kesejahteraan
umum. Wakaf dapat membeirkan manfaat dan kesejahteraan umum apabila
dikelola dengan baik dan produktif. Dikatakan produktif apabila harta benda
wakaf tersebut memiliki aktifitas dan dapat berproduksi atau menghasilkan suatu
manfaat baik berupa fisik maupun non fisik tanpa mengurangi benda pokok
wakaf.

Skripsi ini membahas tentang pengelolaan dan pemanfaatan wakaf
produktif di Yayasan Arrabithah Al-Alawiyyah Daarul Aitam Pekalongan.
Yayasan ini adalah salah satu lembaga yang menjalankan fungsi penyantunan
anak-anak yatim dan yatim piatu dari keluarga yang tidak mampu serta mengelola
dan mengembangkan wakaf menjadi produktif dengan membuka berbagai usaha
produksi yang hasilnya dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan umum.

Permasalahannya adalah bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan wakaf
produktif di Yayasan Arrabithah Al-Alawiyyah Daarul Aitam Pekalongan?
Apakah sudah sesuai dengan peraturan wakaf yang berlaku? Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan wakaf
produktif di Yayasan Arrabithah Al-Alawiyyah Daarul Aitam Pekalongan dan
apakah sudah sesuai dengan peraturan wakaf yang berlaku.

Penelitian ini adalah studi lapangan (field research), pendekatan penelitian
yang dipergunakan oleh penulis adalah yuridis normatif, yaitu cara mendekati
masalah yang diteliti dengan permasalahan yang akan dibahas dengan melihat
apakah benar atau tidak berdasarkan aturan-aturan yang berlaku. Dalam teknik
pengumpulan data, penulis menggunakan teknik observasi, wawancara serta
dokumentasi. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan metode interaktif
yaitu data yang diperoleh di lapangan dalam bentuk narasi.

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengelolaan dan pemanfaatan wakaf produktif yang dilakukan oleh nadzir
Yayasan Arrabithah Al-Alawiyyah Daarul Aitam pekalongan sudah sesuai dengan
peraturan yang berlaku seperti Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 pasal 42,
Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006, dan Peraturan Badan Wakaf
Indonesia Nomor 4 Tahun 2010.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wakaf merupakan salah satu tuntunan ajaran Islam yang menyangkut
kehidupan bermasyarakat dalam rangka ibadah ijtima’iyyah (ibadah sosial).
Karena wakaf adalah ibadah, maka tujuan utamanya adalah pengabdian
kepada Allah SWT dan ikhlas karena mencari ridha-Nya.!

Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 215 ayat 1 dijelaskan bahwa
wakaf adalah perbuatan hukum seseorang atau sekelompok orang atau badan
hukum yangmemisahkan sebagian dari benda miliknya dan melembagakannya
untuk selama-lamanya guna kepentingan ibadah atau keperluan umum lainnya
sesuai dengan ajaran Islam.”

Sementara dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41
Tahun 2004 tentang wakaf, disebutkan bahwa wakaf adalah perbuatan hukum
wakif untuk memisahkan atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya
untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai

dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan kesejahteraan umum

menurut syariah.3

! Ghofur Anshari, Hukum dan Praktik Perwakafan di Indonesia, (Yogyakarta:
PilarMedia, 2005), him. 1.

2 Inpers RI Nomor 1 Tahun 1991, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, (Direktrat
Pembinaan PA, Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam,1998/1999), him. 97.

3 Farid Wadjdy, Wakaf dan Kesejahteraan Umat, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2007),
him.30.




Wakaf dikenal sejak masa Rasulullah SAW karena wakaf disyariatkan
setelah Nabi Muhammad SAW berhijrah ke Madinah pada tahun kedua
hijriyah. Ada dua pendapat yang berkembang di kalangan Fuqaha tentang
siapa yang pertama kali melaksanakan Syariat wakaf. Menurut sebagian
pendapat Ulama mengatakan bahwa yang pertama kali melaksanakan wakaf
adalah Rasulullah SAW ialah wakaf tanah milik Nabi Muhammad SAW untuk
dibangun masjid. Menurut pendapat sebagia ulama mengatakan bahwa yang

pertama kali melaksanakan wakaf adalah Umar bin Khatab.’

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar:
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Dari Ibnu Umar ra. berkata: “Bahwa sahabat Umar ra memperoleh
sebidang tanah di Khaibar, kemudian Umar ra. menghadap Rasulullah saw
untuk meminta petunjuk. Umar berkata: “Hai Rasuullah saw,
sayamendapat sebidang tanah di Khaibar, saya belum mendapatkan harta

“Depag RI, Fikih Wakaf, (Jakarta; Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Dirjen Bimas Islam,
Depag R1I, 2007), him.4

> Imam Yahya bin Syarof An-nawawi,Shahih Muslim, (Lebanon: Dar Al Kotob Al
Ilmiyah,2010 ),Juz 11, Him.72.




sebaik itu, maka apakah yang engkau perintahkan kepadaku?” Rasulullah
saw bersabda: “Bila engkau suka, kau tahan (pokoknya) tanah itu, dan
engkau sedekahkan (hasilnya)”. Kemudian Umar menyedekahkan
(tanahnya untuk dikelola), tidak dijual, tidak dihibahkan dan tidak
diwariskan. Ibnu Umar berkata: “Umar menyedekahkannya (hasil
pengelolaan tanah) kepada orang-orang fakir, kaum kerabat, hamba
sahaya, sabilillah, ibnu sabil dan tamu. Dan tidak dilarang bagi yang
mengelola (nazhir) wakaf memakan dari hasilnya dengan cara yang baik
(sepantasnya) atau memberi makan orang lain dengan tidak bermaksud
untuk menumpuk harta.” (HR. Muslim)®

Dalam kajian-kajian fikih hadits yang cukup terkenal yang
menunjukkan disyari’atkannya wakaf, selain hadits Umar bin khatab ra
adalah hadits Abu Thalhah ra riwayat Muslim dan Anas bin Malik ra ; Abu
Thimhah adalah sahabat Anshar yang paling banyak kebun kurmanya di
Madinah. Harta yang paling ia cintai adalah Baihara’ yang tepat
berhadapan dengan Masjid Nabi. Setelah turun dan dibacakannya Surat Ali

Imran ayat 92 :

Py s
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Artinya: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebaikan (yang
sempurna) sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai.

Dan apa saja _?/ang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah
mengetahuinya”.

¢ Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Jilid 14, (Bandung: Al Ma’arif, 1996), him 151.
7 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Jilid 14, Ibid., him. 3.




Maka Abu Thalhah berdiri dan berkata:”Wahai Rasulullah,
sesungguhnya harta yang paling aku cintai adalah Baihara’. Ia kami
sedekahkan kepada Allah SWT, kami hanya mengharapkan kebaikan dan
pahlmaNya di sisi Allah SWT”. Maka Rasulullah pun menerima wakafnya
dan memberikan petunjuk-petunjuk tentang penggunaan hartanya
tersebut.®

Wakaf di Indonesia mengalami beberapa fase perkembangan yang
secara garis besar, yakni pada waktu sebelum Indonesia merdeka, dan
setelah Indonesia merdeka. Pada Tahun 2005, Djunaidi menawarkan
gagasan yang berkaitan dengan pembaharuan/reformasi pemahaman
mengenai wakaf, sistem manajemen pengelolaan yang profesional, sistem
manajemen ke-nazhir-an (sumber daya manusia), dan sistem rekruitmen
wakif.’Dari sinilah wakaf produktif kemudian berkembang di Indonesia,
sebagai sebuah pemahaman yang lebih efektif untuk mengoptimalkan
harta benda wakaf.

Di Indonesia, regulasi peraturan perundangan perwakafan berupa
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf dan Peraturan
Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang pelaksanaannya. Kedua
peraturan perundangan tersebut memiliki urgensi, yaitu selain untuk
kepentingan ibadah mahdhah, juga menekankan perlunya pemberdayaan

wakaf secara produktif untuk kepentingan sosial (kesejahteraan umat)."?

8 Ghofur Anshori, Hukum dan Praktik Perwakafan di Indonesia,Op.cit., him.19.

? Jaih Mubarok, Wakaf Produktif, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008), hlm. 27.

1 Achmad Djunaidi dan Thobieb Al-Asyhar, Menuju Era Wakaf Produktif,
(Jakarta:Mumtaz Publishing, 2007), him. 90.




Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2004
dalam pasal 1 mengungkapkan bahwa wakaf adalah perbuatan hukum
wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta benda
miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu
sesuai kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan
umum menurut syariah.''Undang-undang inilah yang merupakan “payung
hukum” dari pelaksanaan wakaf produktif di Indonesia.

Kita semua sadar bahwa wakaf adalah suatu lembaga yang
poteﬁsial untuk mengembangkan agama dan merupakan sarana
membangun umat, terutama dalam bidang mental spiritual menuju
pembangunan manusia seutuhnya.Dan juga lembaga wakaf merupakan
pranata keagamaan yang memiliki potensi dan manfaat ekonomi yang
perlu dikelola secara efektif dan efisien untuk kepentingan ibadah dan
memajukan kesejahteraan umum.

Dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2004
tentang wakaf, bahwa wakaf bertujuan memanfaatkan harta benda wakaf
sesuai dengan fungsinya, serta wakaf berfungsi mewujudkan potensi dan
manfaat ekonomis harta benda wakaf untuk kepentingan ibadah dan untuk
diambil manfaatnya sebanyak mungkin untuk digunakan di jalan yang

diridhoi Allah SWT dan kemaslahatan umat."*Tetapi pada kenyataanya,

" Dirjen Bimas Islam, Undang-undang RI Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf;
(Jakarta: Departeman Agama RI, 2005), him. 3.

2Undang-undang Republik Indonesia Nomor 41 tahun 2004 Tentang Wakaf, Departemen
Agama R1, Direktorat Jendral Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji, 2005, Cet 11, hlm.5.




pemanfaatan harta wakaf belum berjalan sebagaimana mestinya sesuai
dengan tujuan wakaf.

Berkembang tidaknya wakaf, salah satunya banyak tergantung
pada Nadzir (pengelola), baik yang dikelola secara perorangan, organisasi
maupun badan hukum. Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor
41 Tahun 2004 tentang wakaf , nadzir merupakan unsur yang harus ada di
dalam masalah wakaf. Hal ini mengingat pentingnya keberadaan nadzir
agar harta wakaf itu harus tetap dikembangkan secara terus menerus.

Lembaga wakaf di indonesia belum terasa manfaatnya secara
optimal bagi kesejahteraan masayarakat. Pada umumnya wakaf di
indonesia digunakan hanya untuk rumah-rumah ibadah seperti masjid dan
mushola atau lembaga-lembaga islam lainnya. Sedikit sekali tanah wakaf
yang dikelola secara produktif dalam usaha yang hasilnya dapat
dimanfaatkan bagi pihak-pihak yang memerlukan termaasuk fakir
miskin.Pemanfaatan untuk kepentingan agama memang efektif, tapi
kurang berpengaruh dalam kehidupan ekonomi masyarakat, khususnya
masyarakat yang berada di sekitar wakaf tersebut.

Selain itu, bentuk dan struktur kepengurusan wakaf juga telah
mengalami banyak perubahan. Tidak diragukan lagi bahwa setengah abad
yang lalu, secara keseluruhan merupakan upaya perbaikan yang bertujuan
untuk membenahi manajemen wakaf dan menghilangkan sebab-sebab

keterpurukan manajemen wakaf akibat ulah nadzir dan kelalaiannya.




Upaya ini pada hakekatnya merupakan perubahan atau revisi pada bentuk
substansi wakaf sesuai dengan karakteristik wakaf islam.!

| Oleh karena itu, pemberdayaan wakaf secara produktif harus
dijadikan gerakan bersama dalam rangka membangun sektor ekonomi
umat yang berkeadilan.Apalagi di tengah upaya bangun dari krisis
ekonomi yang telah lama membelit bangsa ini, tidak ada istilah kata
terlambat bagi masyarakat untuk mengembangkan kembali pengelolaan
wakaf agar lebih memberikan kesejahteraan umat baik dibidang
pendidikan, kesehatan, ekonomi, sarana dan prasarana ibadah dan lain
sebagainya.

Di Pekalongan terdapat banyak sekali tanah wakaf yang terdiri dari
berbagai macam peruntukan tanah tersebut seperti: Masjid, Musholla,
Tempat Pendidikan dan lain-lain. Salah satunya adalah Yayasan
Arrabithah Al-Alawiyah Daarul Aitam Pekalongan.Yayasan yang berdiri
sejak 1951 ini adalah salah satu lembaga yang menjalankan fungsi
penyantunan anak-anak yatim dan yatim piatu dari keluarga tidak mampu
serta mengelola dan mengembangkan wakaf sebagai wahana pendidikan
keagamaan dan memanfaatkan harta benda sebagai investasi
perekonomian.

Dalam penelitian ini peneliti mengambil objek penelitian di
Yayasan Arrabithah Al-Alawiyah Daarul Aitam Pekalongan karena

melihat potensi yang ada dalam yayasan itu sendiri dimana yayasan

3 Mundzir Qahaf, Manajemen Wakaf Produktif, Op.cit., him.x




tersebut mampu memanfaatkan tanah wakaf untuk membangun panti
asuhan dan memproduksi berbagai usaha sepertiair minum, penyewaan
gedung, pembersih porselain,pencuci piring ,shampoo mobil dan lain-lain.
Semua usaha yang ada dikelola oleh anak-anak yatim yang tinggal di
Yayasan Arrabithah Al-Alawiyah Daarul Aitam Pekalongandan hasil dari
usaha tersebut pengelola manfaatkan untuk memenuhi kebutuhan anak-
anak. Dengan berjalannya waktu, beberapa usaha mengalami
perkembangan yang pesat diantaranya adalah usaha air minum dan
pembersih porselain.Sehingga dibangun tempat produksi yang lebih besar
dengan memanfaatkan tanah wakaf yang ada di sebelah gedung yayasan.
Dengan melihat potensi Yayasan Arrabithah Al-Alawiyah Daarul
Aitam yang cukup besar, dan mengingat sangat pentingnya harta benda
wakaf untuk dikelola dan dikembangkan secara profesional,maka
penyusun tertarik untuk meneliti lebih jauh, terutama mengenai bagaimana
pengelolaan, pengembangan,serta pemanfaatan harta benda wakaf di -
yayasan . Dikarenakan wakaf adalah sumber dana yang potensial bagi
umat, maka penyusun memberi judul skripsi ini : “PENGELOLAAN DAN
PEMANFAATAN  WAKAF PRODUKTIF DI = YAYASAN
ARRABITHAH AL-ALAWIYAH DAARUL AITAM PEKALONGAN”.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan wakaf produktif di Yayasan

Arrabithah Al-Alawiyah Daarul Aitam Pekalongan?




2. Apakah pengelolaan dan pemanfaatan wakaf produktif di Yayasan
Arrabithah Al-Alawiyah Daarul Aitam Pekalongan sudah sesuai dengan
Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 Bab V Pasal 42 dan pasal 437

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan wakaf
produktif di Yayasan Arrabithah Al-Alawiyah Daarul Aitam
Pekalongan.

2. Untuk mengetahui Apakah pengelolaan wakaf produktif di Yayasan
Arrabithah Al-Alawiyah Daarul Aitam Pekalongan sudah sesuai
dengan Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 Bab V Pasal 42 dan
pasal 43?7

D. Kegunaan Penelitian

1. Bahan informasi Yayasan Arrabithah Al-Alawiyah Daarul Aitam
Pekalongan untuk meningkatkan kinerjanya dalam pengelolaan dan
pemanfaatan wakaf produktif serta menjalankan tugasnya di bidang sosial
keagamaan.

2. Bahan kajian bagi pengembangan keilmuan, khususnya dalam bidang
pengelolaan dan pemanfaatan wakaf produktif.

E. Tinjauan Pustaka
Penelitian yang dilakukan oleh Anwar 2004 yang berjudul Peran dan
Kedudukan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) dalam Perwakafan (Studi

Kasus di KUA Kota Pekalongan) menyimpulkan bahwa peranan dan
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kedudukan kepala kantor KUA dalam perwakafan. Dimana peran Kantor
Urusan Agama adalah sebagai motivator dalam berwakaf, meningkatkan
pemahaman tentang hukum wakaf dan melakukan sosialisasi tentang wakaf.
Sedangkan kedudukan Kepala kantor Urusan Agama yaitu sebagai Pejabat
Pemerintah, Pemuka Agama, Tokoh Masyarakat, dan sebagai Abdi
Masyarakat. Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 1979,
maka Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) ditunjuk sebagai Pejabat Pembuat
Akta Tkrar Wakaf (PPAIW). Sedangkan untuk administrasi perwakafan
diselenggarakan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan. Dengan demikian
salah satu tugas Kepala Kantor Urusan Agama ialah sebagai PPAIW. Setelah
dilakukan sosialisasi tentang wakaf oleh kepala Kantor Urusan Agama (KUA)
di setiap kecamatan, pendaftar wakaf bertambah, hlm ini terbukti dengan
jumlah nadzir yang tercatat di KUA mengalami peningkatan. Ini menunjukkan
bahwa peran Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) yang merangkap sebagai
pejabat PPAIW efektif."*

Muhammad Ghufron dalam skripsinya yang berjudul Perubahan
Peruntukan Wakaf Dalam Perspektif Hukum islam menyimpulkan bahwa
hukum perubahan wakaf menurut Ulama terdapat perbedaan pendapat. Ada
yang membolehkan perubahan tersebut dengan alasan bahwa sesuai dengan
esensi wakaf adalah untuk melestarikan manfaat dari benda yang diwakafkan.
Hlm ini merupakan pendapat yang dikemukakan oleh Ulama Hanbaliyah dan

Hanafiyah. Adapun menurut Syafi iyah dan Malikiyah terkesan sangat berhati-

4 Anwar, Peran dan Kedudukan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) dalam
Perwakafan (Studi Kasus di KUA Kota Pekalongan), (Pekalongan: STAIN Pekalonan,2010).
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hati bahkan mereka cenderung melarang praktik tersebut , karena dasar wakaf
itu sendiri bersifat abadi, sehingga kondisi apapun benda wakaf tersebut harus
dibiarkan seemikian rupa. Adapun jika ditinjau dari KHI dan PP No. 28 Tahun
1997 maka hukumnya tidak boleh dilakukan, kecuali untuk kepentingan
umum. Menurut UU No. 41 Tahun 2004, hukumnya adalah boleh dilakukan,
dengan syarat tidak boleh dijadikan jaminan, disita, dihibahkan, dijual,
diwariskan, ditukar atau dialihkan dalam bentuk pengalihan hak lainnya,
kecuali untuk kepentingan umum. "

Dalam skripsinya Maria Zulfa yang berjudul Pemberdayaan Wakaf
Produktif Di Lembaga Wakaf Yayasan Wanita Al-Irsyad Kota Pekalongan
(Telaah Terhadap Implementasi Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004
Pasal 42 dan 43 Tentang Produktifitas Wakaf) menyimpulkan bahwa menurut
Undang-undang Perwakafan Nomor 41 Tahun 2004 bab V pasal 42 “nadzir
wajib mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan
tujuan,fungsi, dan peruntukannya” dan pasal 43 (1) “pengelolaan dan
pengembangan harta benda wakaf oleh Nadzir sebagaimana dimaksud dalam
pasal 42 dilaksanakan sesuai dengan prinsip syariah. (2) pengelolaan dan
pengembangan harta benda wakaf sebagaiman dimaksud pada ayat 1

dilakukan secara produktif. (3) dalam hlm pengelolaan dan pengembangan

15 Muhammad Ghufron, Perubahan Peruntukan Wakaf dalam Perspektif Hukum Islam,
(Pekalongan:2013).
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harta benda wakaf yang dimaksud pada ayat 1, diperlukan penjamin maka
digunakan lembaga penjamin syariah. '

Sahal Mauladi Wiryo dalam skripsinya yang berjudul Pengelolaan
Wakaf Produktif Hotel Syariah Kota Pekalongan menyimpukan bahwa
Pengelolaan wakaf produktif hotel Syari’ah Kota Pekalongan, secara garis
besar manajemen dari sisi planning, organizing, actuating dan controlling
(POAC), yang telah berjalan pada Hotel Syariah Pekalongan dapat
diasumsikan sebagai berikut: dari Sisi perencanaan dan pelaksanaan, tidak
terdapat kendala yang berarti karena segmentasi, positioning, dan diferensiasi
yang direncanakan oleh manajer Hotel bersama pengurus Yayasan Muslimin,
telah terlaksana dengan baik. Hanya beberapa program yang belum terealisasi
sepenuhnya, baru tahap perencanaan karena ada program (penyelenggaraan
ibadah umroh dan koperasi muslimin) yang berlangsung pada tahun 2012 dan
2013. "

Skripsi Daryanto “Studi Analisis Terhadap Wakaf Uang (Cash
Wakaf/Waqf Al Nuqud) Menurut Fatwa MUI”dimana hasil penelitannya
adalah bahwa di indonesia wakaf uang masih menjadi kontroversi di kalangan
para fuqaha. Ada yang membolehkan dan ada juga yang melarang. Bagi yang
membolehkan wakaf uvang ini berpendapat bahwa wakaf uang telah banyak
dipraktikkan oleh masyarakat dengan cara menginvestasikan dalam bentuk

mudharabah sehingga nilai pokoknya akan tetap terjaga dan yang disalurkan

16 Maria Zulfa, Pemberdayaan Wakaf Produktif Di Lembaga Wakaf Yayasan Wanita Al-
Irsyad Kota Pekalongan (Telaah Terhadap Implementasi Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004
Pasal 42 dan 43 Tentang Produktifitas Wakaf),(Pekalongan:STAIN Pekalongan,2012).

17 Sahal Mauladi Wiryo, Pengelolaan Wakaf Produktif Hotel Syariah Kota
Pekalongan, (Pekalongan;2011).
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adalah hasilnya. Sedangkan bagi yang melarang wakaf uang ini beralasan
bahwa ketika uang dibayarkan maka bersamaan dengan itu akan hilang pula
wujudnya. Namun perbedaan pendapat ini berawal dari makna dasar wakaf
dan cara yang lazim dilakukan oleh masyarakat, yaitu harta benda wakaf
hanya berkisar pada benda-benda tak bergerak seperti tanah dan bangunan
yang hanya mampu memberikan manfaat bagi masyarakat yang tinggal
disekitar benda wakaf itu berada. Sehingga dapat disimpulkan bahwa para
Ulama sangat berhati-hati dalam memberikan fatwanya. Namun melihat
perkembangannya, bahwa wakaf uang merupakan salah satu amal kebaikan,
yang dipandang mampu memberikan solusi bagi kesejahteraan umat Islam
secara menyeluruh.

Tesis yg ditulis oleh Samani Sya’roni dalam penelitiannya yang
berjudul “Legalitas Wakaf Tunai (Studi Persepsi Ulama NU dan
Muhammadiyyah Kota Pekalongan), yang menguraikan tentang wakaf tunai
dalm persepsi Ulama NU dan Muhammadiyah Kota Pekalongan yang
didalamnya dapat disimpulkan mengenai perbedaan pendapat tentang
keabsahan wakaf tunai. Kebanyakan Ulama NU Kota Pekalongan tidak
membolehkan wakaf tunai ini dengan alasan bahwa mereka belum
menemukan dalil yang tepat mengenai pelaksanaan wakaf tunai ini, namun
mereka bersikap fleksibel, apabila suatu saat mereka belum menemukan dalil
yang menjelaskan tentang wakaf tunai ini mereka akan menerima keabsahan
dari wakaf tunai tersebut. Sedangkan menurut pendapat Ulama

Muhammadiyah Kota Pekalongan terjadi perbedaan pendapat, ada yang
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membolehkan dan ada yang melarang. Bagi yang melarang mereka
berpendapat dari segi esensi wakaf dan bersandar pada nash yaitu Hadits dan
Tbnu Umar ra, sedangkan bagi yang membolehkan mereka mendasarkan pada
aspek kemaslahatan umum dan tidak ada dalil yang melarang berwakaf
dengan uang atau wakaf tunai.'®

Pembahasan tentang wakaf produktif terdapat dalam beberapa
penelitian ilmiah terdahulu yang hampir mirip dengan masalah penelitian yang
penulis akan teliti, perbedaannya adalah dalam penelitian ini peneliti hanya
membahas tentang efektifitas pengelolaan dan pemanfaatan wakaf produktif,
serta objek yang di pilih dalam penelitian ini jﬁga berbeda dengan penelitian
terdahulu. Dalam penelitian terdahulu, membahas tentang pengelolaan dan
analisis wakaf produktif serta legalitas wakaf tunai.

F. Kerangka Teori

Wakaf produktif merupakan pemberdayaan wakaf yang ditandai
dengan tiga ciri utama: Pertama, pola manajemen wakaf harus terintegrasi;
dana wakaf dapat dialokasikan untuk program —program pemberdayaan
dengan segala macam biaya yang tercakup di dalamnya. Kedua, asas
kesejahteraan nadzir. Pekerjaan sebagai nadzir tidak lagi diposisikan sebagai
pekerja sosial, tapi sebagai profesional yang bisa hidup layak dari profesi

tersebut. Ketiga, asas tranfarasi dan tanggun jawab. Badan wakaf dan lembaga

18 Samani Sya’roni, Legalitas Wakaf Tunai (Studi Persepsi Ulama NU dan
Muhammadiyyah Kota Pekalongan).
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yang dibantunya harus melaporkan proses pengelolaan dana kepada umat
setiap tahun.'®

Wakaf produktif adalah harta benda atau pokok tetap yang diwakatkan
untuk dipergunakan dalam kegiatan produksi dan hasilnya disalurkan sesuai
dengan tujuan wakaf. Seperti wakaf tanah digunakan untuk bercocok tanam,

mata air untuk dijual aimya dan lain-lain.>

Wakaf produksi juga dapat didefinisikan harta yang digunakan untuk
kepentingan produksi baik dibidang pertanian, perindustrian, perdagangan dan
jasa yang manfaatnya bukan pada benda wakaf secara langsung, tetapi dari
keuntungan bersih dari hasil pengembangan wakaf yang diberikan kepada

orang-orang yang berhak sesuai dengan tujuan wakaf >

Departemen Agama RI, menawarkan suatu program pemberdayaan
harta wakaf produktif strategis. Tujuannya adalah agar aset wakaf tersebut
mendatangkan keuntungan baik melalui produk barang atau jasa. Tentu
produk-produk yang ditawarkan adalah produk-produk yang memberikan
keunggulan komparatif dengan produk sejenis yang telah ada di pasar.
Selain itu, mesti juga dipastikan bahwa konsumen potensial adalah mereka-
mereka yang benar-benar membutuhkan barang atau jasa yang ditawarkan,
punya daya beli yang cukup dan mereka yang memiliki wewenang dalam

mengambil keputusan untuk membeli. Pengelolaan aset wakaf seperti ini

19 Jaih Mubarok, Wakaf Produktif , (Bandung; Simbiosa Rekatama Media,2008), him. 36.

20 Mundzir Qahaf, Manajemen Wakaf Produktif , (Jakarta: PT Khlmifa,2005), hlm 5

2! Agustianto, Wakaf Produktif untuk Kesejahteraan Umat http:// Agustianto. Niriah.com
2010/19
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dimungkinkan jika Nazhir wakaf memiliki dana yang cukup dalam
memproduktifkan harta wakaf atau dapat menjalin kerjasama dengan pihak
lain sebagai penyandang dana.”

Nadzir adalah pihak yang menerima harta benda wakaf dari wakif
untuk dikelola dan dikembangkan sesuai dengan peruntukannya.Posisi nadzir
sebagai pihak yang bertugas untuk memelihara dan mengurusi harta wakaf
mempunyai kedudukan yang penting dalm perwakafan, sehingga berfungsi
tidaknya wakaf bagi mauquf ‘alaih sangat bergantung pada nadzir wakaf.
Meskipun demikian tidak berarti bahwa nadzir mempunyai kekuasaan mutlak
terhadap harta yang diamanahkan kepadanya.

Sebagai pengawas harta wakaf, nadzir dapat mempekerjakan beberapa
wakil atau pembantu untuk menyelengarakan urusan-urusan yang berkenaan
dengan tugas dan kewajibannya.Oleh karena itu, nadzir dapat berupa
perseorangan, organisasi, maupun badan hukum.nadzir sebagai pihak yang
berkewajiban mengawaasi dan memelihara wakaf tidak boleh menjual,
menggadaikan atau menyewakan harta wakaf kecuali dijjinkan oleh
pengadilan. Ketentuan ini sesuai dengan masalah kewarisan dalam kekuasaan
kehakiman yang memiliki wewenang untuk mengontrol kegiatan nadzir.
Sehingga dengan demikian, keberadaan harta wakaf yang ada ditangan nadzir

dapat dikelola dan diberdayakan secara maksimal untuk kepentingan

2Depag Rl, Fikih Wakaf.Op.cit., him. 17.
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kesejahteraan masyarakat banyak yang bisa dipertanggungjawabkan secara
moral dan hukum Allah SWT.”

Pelestarian benda wakaf merupakan hlm yang sangat penting dan perlu
diperhatikan oleh orang-orang yang berhak atas benda wakaf tersebut. Hal ini
disebabkan benda wakaf yang telah dilestarikan lama-lama akan rusak dan
berakhir pemanfaatannya serta fungsi dan tujuannya hilang bagi orang yang
mewakafkannya. Diantara bentuk pelestariannya adalah pemeliharaan dan
penjagaan atas benda wakaf, membangun bangunan yang dapat menambah
manfaat dan hasil.

Manusia telah mengenal berbagai macam wakaf sejak terbentuknya
tatanan kehidupan bermasyarakat di muka bumi. Setiap masyarakat
menyediakan pelayanan umum yang dibutuhkan oleh manusia secara
keseluruhan atau kebanyakan anggota masyarakat.Tempat peribadatan adalah
salah satu contoh wakaf yang dikenal oleh manusia sejak dulu. Demikian juga
mata air, jalan-jalan, dan tempat-tempat yang sering digunakan masyarakat
seperti tanah dan bangunan yang sering dipergunakan masyarakat, namun
kepemilikannya bukan atas nama pribadi. Karena itu, tidak ada seorangpun
yang mempunyai hak penuh untuk mengatur tempat itu, kecuali ia telah diberi
mandat untuk pengelolaanya seperti para pemuka agama dan juru kunci.?*

Pengelolaan perwakafan tanah milik setelah PP No. 28 tahun 1997
telah dilakukan oleh Departemen Agama, yaitu : pertama, mendata seluruh

tanah wakaf hak milik di seluruh wilayah tanah air. Pendataan tanah wakaf

2 Depag R, Op,cit,, him.70,

2 Mundzir Qahaf, Manajemen Wakaf Produktif (jakarta;khalifa,2005), him. 3.
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hak milik ini sebagai langkah untuk memastikan jumlah tanah wakaf di
Indonesia untuk kemdian dijadikan tolok ukur pengelolan, pemberdayaan dan
pembinaan tanah wakaf. Kedua, memeberikan sertifikat tanah wakaf yang
belum disertifikasi dan memberikan bantuan advokasi terhadap tanah wakaf
yang bermasalah.

Undang — Undang Republik Indonesia Tahun 2004 Tentang wakaf
yang menjelaskan bahwa nadzir wajib mengelola dan mengembangkan harta
benda wakaf sesuai dengan tujuan, fungsi dan peruntukkannya. Pengelolaan
dan pengembangan harta benda wakaf oleh nadzir dilakukan secara produktif
dan sesuai dengan prinsip syariah.?

Dalam peraturan Badan Wakaf Indonesia menjelaskan bahwa
pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf adalah proses
memproduktifkan harta benda wakaf baik dilakukan oleh nadzir sendiri atau
bekerja sama dengan pihak lain untuk mencapai tujuan. Dan dalam mengelola
serta mengembangkan harta benda wakaf, nadzir mendapatkan imbalan dari
hasil bersih atas pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf besarnya
tidak melebihi 10% (sepuluh perseratus). Pengelolaan dan pengembangan
harta benda wakaf di atas dilakukan secara produktif.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2006
Tentang Pelaksanaan wakaf.Pasal 45 ayat 1 yang menjelaskan bahwa nadzir

wajib mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan

peruntukkannya.

» Dirjen Bimas Islam, Undang-undang RI Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf,
(Jakarta: Departeman Agama RI, 2005), hlm.5
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G. Metode Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode penulisan
sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research), karena merupakan penyelidikan mendalam mengenai unit sosial
sedemikian rupa, yang mana penelitian ini dilakukan dalam kancah
kehidupan yang sebenarnya, sehingga menghasilkan gambaran yang
terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut.”®
Penelitian lapangan mempunyai tujuan untuk memecahkan
masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari. Dengan melakukan
field research akan dapat menentukan pengumpulan data dan informasi
tentang manajemen wakaf produktif yang telah terselenggara pada
Yayasan Arrabitah Al-Alawiyah Daarul Aitam Pekalongan.
2. Sifat penelitian
Sifat penelitian ini adalah Deskriptif Analitik, yaitu penulis
berusaha menggambarkan fenomena-fenomena yang terjadi pada
permasalahan yang penulis teliti, kemudian setelah disusun dan dijelaskan,
kemudian diadakan analisa.”’

3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam studi ini adalah :

2 Saifudin Azwar, Pengantar Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Andi Offset, 2007), hlm. 56.
2" Roni hartinijo Soemitra, metodologi Penelitian Hukum dan jurumetri, (jakarta:Graha
Indonesia, 1990), hlm 64.
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a. Sumber Primer
Sumber primer merupakan data yang diperoleh langsung melalui studi
lapangan yaitu mengadakan penelitian di instansi atau perorangan yang ada
kaitanya dengan penellitian tersebut.”® Dengan mewawancarai Pengurus
Yayasan Arrobitoh Al-Alawiyah Daarul Aitam Pekalongan, serta mencari

data yang ada relevansinya dengan pengelolaan wakaf produktifdi Yayasan

Arrabitah Al-Alawiyah Daarul Aitam Pekalongan.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang memberikan penjelasan
yang berkaitan dengan permasalahan di atas, antara lain : Abdul
Ghofur Anshori dalam bukunya Hukum dan Praktik Perwakafan di
Indonesia, Sayyid Sabiq dalam bukunya Figih Sunnah Jilid III, Siah
Khosyi’ah dalam bukunya Wakaf dan Hibah Perspektif Ulama Figh
dan Perkembangannya Di Indonesia,Farid Wadjdy dalam bukunya
Wakaf dan Kesejahteraan Umat, Achmad Djunaidi dan Thobieb Al-
Asyhar, dalam bukunya Menwju Era Wakaf Produktif, Undang-
Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Perwakafan, Mundzir Qahaf,
dalam bukunya Manajemen Wakaf Produktif, Kompilasi Hukum
Islam, serta beberapa sumber literatur lain yang relevan dengan
penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Penggunaan metode pengumpulan data secara tepat yang relevan

dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah penting

B Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (yogyakarta: Pustaka Pelajar , 1998) him.91
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dalam suatu kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka
dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode sebagai berikut :
a. Observasi
Adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan
langsung terhadap subjek dimana sehari-hari mereka berada dan biasa
melakukan aktifitasnya. Metode ini peneliti gunakan untuk mendapatkan
data tentang pengelolaan wakaf produktif di Yayasan Arrabitah Al-
Alawiyah Daarul Aitam Pekalongan.
b. Wawancara
Yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan dialog
langsung dengan sumber data, dan dilakukan secara tak berstruktur,
dimana responden mendapatkan kebebasan dan kesempatan untuk
mengeluarkan pikiran, pandangan, dan perasaan secara natural
Interview ini dilakukan dengan pimpinan panti yaitu Husin Syech
Assegaf.
c. Dokumentasi
Selain sumber manusia melalui observasi dan wawancara,
sumber lainnya sebagai pendukung adalah dokumen-dokumen tertulis
yang resmi ataupun tidak resmi.
Dalam penelitian ini penulis mendokumentasikan tentang
keadaan Yayasan Arrabitah Al-Alawiyah Daarul Aitam Pekalongan

yang meliputi : letak geografis, sarana dan prasarana, jumlah

2 Saifudin Azwar, Metode Penelitian,Ibid. hlm. 91.
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pengurus, jumlah anak-anak, serta kondisi bangunan Yayasan
Arrabitah Al-Alawiyah Daarul Aitam Pekalongan.
Teknik Analisis Data

Dalam analisis data penulis menggunakan metode analisis data
interaktif, yaitu data yang diperoleh di lapangan disajikan dalam bentuk
narasi.

Dimana dalam proses analisis datanya menggunakan tiga sub
proses uang saling berhubungan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Melalui reduksi data yang meliputi
seleksi dan pemadatan data, catatan dan rekaman wawancara serta
observasi di lapangan diringkas dan disederhanakan, diberi tanda dan
dikelompokkan. Data-data tersebut kemudian ditampilkan dalm bentuk
gabungan informasi dan ringkasan serta sinopsis terstruktur dengan
menggunakan teknik penalarab atau berfikir secara induktif, yaitu dengan
cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus kemudian ditarik
kegeneralisasi yang bersifat umum. Langkah selanjutnya adalah penarikan
kesimpulan atau verifikasi data. Ini mencakup proses pemaknaan dan

penafsiran data yang terkumpul.

. Pendekatan

Adapun pendekatan yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini
adalah pendekatan Yuridis Normatif, yaitu cara mendekati masalah yang
diteliti, dengan permasalahan yang akan dibahas dengan melihat apakah

benar atau tidak berdasarkan aturan-aturan yang berlaku.
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H. Sistematika Penulisan

Bab I yang berisi Pendahuluan, meliputi Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Bab II akan dibahas mengenai Tinjauan Umum Tentang Wakaf. Meliputi
: Pengertian dan Dasar Hukum Wakaf , Rukun dan Syarat Wakaf, Macam-
macam Wakaf, Pengertian Wakaf Produktif, Macam-macam Wakaf Produktif,
Pengelolaan Wakaf.

Bab III berisi tentang Gambaran umum tentang tentang Yayasan
Arrabitoh Al-Alawiyah Daarul Aitam Pekalongan berisi: Sejarah Berdirinya
Yayasan Arrabitah Al-Alawiyah Daarul Aitam Pekalongan, Letak Geografis,
Visi dan Misi,Struktur Kepengurusan, Wakaf Produktif di Yayasan.

Bab IV berisi tentang Pengelolaan dan Pemanfaatan Wakaf Produktif di
Yayasan Arrabitah Al-Alawiyah Daarul Aitam Pekalongan, yang
memaparkan tentang Hasil Penelitian berupa Pengelolaan dan Pemanfaatan
Wakaf Produktif Yayasan Arrabitah Al-Alawiyah Daarul Aitam.

Bab V Penutup, meliputi kesimpulan dan saran-saran.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Yayasan Arrabithah Al-Alawiyyah Daarul Aitam Pekalongan adalah
sebuah yayasan panti asuhan yang dikelola dan dikembangkan oleh para
pengurus yang sekaligus merangkap sebagai nadzir, dengan membuka
usaha produksi yang cukup produktif seperti air minum, pembuatan
DAAR (pembersih porselain), penyewaan gedung, dan usaha penjahitan.
Dengan adanya pengelolaan ini hasilnya dapat dimanfaatkan untuk
kesejahteraan umum,

2. Pengelolaan dan pemanfaatan wakaf produktif yang dilakukan oleh nadzir
Yayasan Arrabithah Al-Alawiyyah Daarul Aitam Pekalongan sudah sesuai
dengan peraturan yang berlaku sepert Undang-undang Nomor 41 Tahun
2004 pasal 42 yaitu nadzir wajib mengelola dan mengembangkan harta
benda wakaf sesuai dengan tujuan, fungsi dan peruntukkannya. Dan dalam
pengelolaannya nadzir menggunakan prinsip syariah sesuai dengan
Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 Bab V pasal 43 ayat 1 yang
menjelaskan bahwa “pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf
oleh nadzir dilaksanakan dengan prinsip syariah”. Hasil dari pengelolaan
tersebut digunakan untuk kesejahteraan umum anak-anak di panti dan

biaya operasioanal saja sehingga belum cukup untuk memberi imbalan

76
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kepada nadzir sesuai apa yang dijelaskan di dalam peraturan Badan Wakaf
Indonesia Nomor 4 Tahun 2010 pasal 2 ayat 3  Dalam mengelola dan
mengembangkan harta benda wakaf, nadzir mendapatkan imbalan dari
hasil bersih atas pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf yang
besanya tidak melebihi dari 10%.

. Saran

. Usaha produksi yang sudah berjalan dan cukup produktif sebaiknya
diperluas schingga dapat menambah pemasukan untuk Yayasan
Arrabithah Al-Alawiyyah Darrul Aitam Pekalongan, usaha penjahitan
yang sudah lama berhenti dijalankan lagi mengingat potensi yang dimiliki
oleh anak-anak bagian putri serta untuk memberi lapangan pekerjaan bagi
msyarakat sekitar yang membutuhkan.

. Kepada pengelola Yayasan Arrabithah Al-Alawiyyah Darrul Aitam
Pekalongan agar kepengurusan nadzir terorganisir dengan baik dan
diharapkan pengelolaan dan pemanfaatan wakaf produktif di Yayasan
Arrabithah Al-Alawiyah Daarul Aitam lebih optimal sehingga dapat
bermanfaat untuk semua kalangan, tidak hanya untuk kesejahteraan umum

di panti asuhan itu saja.
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